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Abstract 

 

The Trusmi Batik Industry in Cirebon has an important role in preserving 

culture as well as driving the local economy. In the ever-growing digital era, 

digital transformation is an urgent need for batik business actors to maintain 

competitiveness. This study aims to determine the strategy for developing social 

capital as a foundation in the digital transformation process of the Trusmi Batik 

business. Traditional businesses such as Batik Trusmi in Cirebon face 

challenges and opportunities due to digital transformation. Strengthening 

social capital is very important to maintain the sustainability and 

competitiveness of businesses in facing these changes. Social capital, which 

consists of networks, social norms, and elements of trust, can be a strong 

foundation for adapting to technological advances. The advantages of social 

capital for Trusmi batik are strong social networks, community trust and 

solidarity, deep-rooted cultural norms and values, family and local community 

involvement, institutional support and external networks. This study uses a 

qualitative approach based on literature studies. The study shows that synergy 

between business actors, government, and local communities is very important 

to encourage digital transformation, which maintains cultural values and 

improves the community’s economy.  
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Abstrak 

 

Industri Batik Trusmi di Cirebon memiliki peran penting dalam pelestarian budaya sekaligus sebagai 

pendorong ekonomi lokal. Dalam era digital yang terus berkembang, transformasi digital menjadi kebutuhan 

mendesak bagi pelaku usaha batik untuk mempertahankan daya saing. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi pengembangan modal sosial sebagai fondasi dalam proses transformasi digital usaha 

Batik Trusmi. Bisnis tradisional seperti Batik Trusmi di Cirebon menghadapi tantangan dan peluang karena 

transformasi digital.  Penguatan modal sosial sangat penting untuk mempertahankan keberlanjutan dan daya 

saing usaha dalam menghadapi perubahan ini.  Modal sosial, yang terdiri dari jaringan, norma sosial, dan 

elemen kepercayaan, dapat menjadi dasar yang kuat untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi. 

Kelebihan modal sosial terhadap batik trusmi yaitu jaringan sosial yang kuat, kepercayaan dan solidaritas 

komunitas, norma dan nilai budaya yang mengakar, keterlibatan keluarga dan komunitas lokal, dukungan 

institusional dan jaringan eksternal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur. 

Kajian menunjukkan bahwa sinergi antara pelaku usaha, pemerintah, dan masyarakat lokal sangat penting 

untuk mendorong transformasi digital, yang mempertahankan nilai budaya dan meningkatkan ekonomi 

masyarakat.   

 

Kata Kunci : Modal Sosial, Transformasi Digital, Batik Trusmi 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang tidak dapat dihindari, termasuk 

dalam sektor usaha kecil dan menengah (UKM) seperti batik. Salah satu sentra batik terkenal di 

Indonesia adalah Batik Trusmi yang berlokasi di Cirebon, Jawa Barat. Batik Trusmi tidak hanya 

menjadi simbol warisan budaya, tetapi juga merupakan sumber ekonomi bagi masyarakat setempat. 

Namun, dalam menghadapi era digital, usaha batik ini menghadapi tantangan besar, terutama dalam 

hal adaptasi teknologi dan pengelolaan modal sosial. Modal sosial, yang mencakup jaringan, 

kepercayaan, dan norma-norma sosial, memainkan peran krusial dalam mendukung transformasi 

digital usaha batik.  

Pengembangan modal sosial dalam konteks transformasi digital tidak hanya melibatkan 

pemanfaatan teknologi informasi, tetapi juga memerlukan kolaborasi antar-pelaku usaha, 

pemerintah, dan masyarakat. Menurut Putnam (1995) modal sosial merupakan sumber daya yang 

dapat meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan kolektif. Usaha Batik 

Trusmi, yang berlokasi di Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, merupakan salah satu sentra batik 

ternama yang telah berkembang menjadi destinasi wisata belanja. Dalam menghadapi era digital, 

pelaku usaha batik di Trusmi menghadapi tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai tradisional 

sembari menyesuaikan diri dengan tuntutan pasar modern. Di sinilah pentingnya modal sosial, 

seperti kepercayaan, norma bersama, jejaring sosial, dan kerja sama antar pelaku usaha, untuk 

mendukung proses transformasi digital secara berkelanjutan. Dalam konteks Batik Trusmi, modal 

sosial dapat menjadi katalisator untuk mempercepat adopsi teknologi digital, meningkatkan akses 

pasar, dan memperkuat daya saing usaha.  

Namun, pengembangan modal sosial dalam transformasi digital tidak terjadi secara 

otomatis. Diperlukan strategi yang terstruktur dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa modal 

sosial dapat dimanfaatkan secara optimal. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

modal sosial yang kuat mendorong inovasi, dan pertumbuhan ekonomi terutama bagi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah atau dikenal dengan sebutan UMKM  (Woolcock & Narayan, 2000). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 

mengembangkan strategi modal sosial dalam transformasi digital usaha batik Trusmi. Menurut 

Wulandari (2023) studi literatur berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan 

dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi 

literatur sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas 

dari literatur-literatur ilmiah (Ansori et al., 2019). Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena sosial yang kompleks, termasuk interaksi 

dan hubungan antarindividu dalam konteks modal sosial. Studi literatur dilakukan dengan 

mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber pustaka yang relevan, seperti jurnal 

ilmiah, buku, laporan penelitian, artikel konferensi, dan dokumen kebijakan yang membahas tema 

modal sosial, transformasi digital, serta pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM) di sektor 

batik. Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis di basis data akademik 

seperti Google Scholar, ResearchGate, dan portal nasional seperti Garuda, dengan menggunakan 

kata kunci seperti "Modal Sosial", "transformasi digital UKM", "Stategi Pengembangan Batik", dan 
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"Batik Trusmi". Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif melalui pendekatan konten untuk 

mengidentifikasi konsep, pola, dan strategi yang telah terbukti efektif dalam pengembangan modal 

sosial dan transformasi digital. Selanjutnya, hasil analisis digunakan untuk merumuskan model 

strategi yang dapat diadopsi oleh pelaku Usaha Batik Trusmi dalam memperkuat jejaring sosial, 

kepercayaan komunitas, dan adaptasi teknologi digital guna meningkatkan daya saing di era 

ekonomi digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Produksi Batik Trusmi 

Proses pembuatan Batik Trusmi memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga 

kualitas dan keunikan batik khas Cirebon. Di sentra industri Trusmi, produksi batik mengikuti 

tahapan yang sistematis, dimulai dari pembuatan pola, pembatikan, pewarnaan, pencelupan, hingga 

pelorodan. Setiap tahapan ini memerlukan keahlian tinggi agar motif dan warna batik tetap sesuai 

dengan ciri khas Cirebon. Pemolaan merupakan tahap awal yang krusial, di mana pola digambar 

dengan pensil sebelum diterapkan dengan lilin malam menggunakan canting atau topi (Suripto dan 

Krismanto, 2020). 

Pada tahap pembatikan, terdapat dua teknik utama yang digunakan, yaitu batik tulis dan 

batik cap. Batik tulis dikerjakan secara manual menggunakan canting, yang memungkinkan 

seniman batik menciptakan motif yang lebih kompleks dan penuh detail. Proses ini memang 

memakan waktu lebih lama karena setiap garis dan titik dibuat dengan teliti secara manual. 

Sebaliknya, batik cap menggunakan cetakan tembaga yang dicelupkan ke dalam malam cair dan 

kemudian dicapkan ke kain, sehingga mempercepat proses produksi. Meskipun lebih cepat, batik 

cap tetap memiliki nilai seni yang khas, dengan motif yang terinspirasi dari gaya tradisional Batik 

Trusmi (Suripto dan Krismanto, 2020). 

Setelah proses pembatikan selesai, batik melanjutkan ke tahap pewarnaan dan pencelupan. 

Pewarnaan dapat dilakukan dengan menggunakan pewarna alami yang berasal dari bahan-bahan 

tumbuhan, seperti daun indigofera untuk warna biru atau kayu secang untuk warna merah. Sebagai 

alternatif, pewarna sintetis juga sering digunakan karena lebih tahan lama dan menawarkan variasi 

warna yang lebih luas. Pemilihan jenis pewarna sangat berpengaruh terhadap hasil akhir batik, baik 

dari sisi kualitas maupun ketahanan warna. Dalam industri Batik Trusmi, pewarna sintetis lebih 

banyak dipilih karena memberikan kemudahan dalam produksi skala besar dan lebih ekonomis 

dibandingkan pewarna alami (Lestari et al., 2022). 

Selanjutnya, pada tahap pelorodan, kain batik yang telah diwarnai akan direndam dalam air 

panas untuk menghilangkan lilin malam yang melapisi motif. Teknik ini memastikan bahwa motif 

batik terlihat jelas dengan warna dan detail yang sesuai dengan pola yang telah dibuat sebelumnya. 

Beberapa pengrajin juga menerapkan metode tambahan, seperti pengeringan alami di bawah sinar 

matahari, untuk mendapatkan warna yang lebih tajam dan tahan lama. Setelah tahap ini, kain batik 

pun siap digunakan atau dijual sebagai produk akhir (Suripto dan Krismanto, 2020). 

Sebagai bagian dari industri kreatif, Batik Trusmi terus berinovasi dalam teknik 

produksinya. Beberapa pengrajin mulai menggabungkan teknik tradisional dengan modern, seperti 

penggunaan cap digital dan pewarna berbasis teknologi ramah lingkungan. Selain itu, pelaku usaha 

juga menerapkan strategi efisiensi produksi, termasuk pengurangan limbah pewarnaan dan 
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penggunaan bahan baku yang lebih berkelanjutan. Inovasi ini bertujuan untuk mempertahankan 

keaslian Batik Trusmi sekaligus beradaptasi dengan perkembangan industri tekstil yang modern 

(Lestari et al., 2022). 

Strategi Pemasaran dalam Transformasi Digital Usaha Batik Trusmi 

Dalam era digital yang terus berkembang, industri batik menghadapi tantangan besar berupa 

disrupsi teknologi dan persaingan global yang semakin ketat. Batik Trusmi, sebagai salah satu 

sentra batik unggulan dari Cirebon, merespons tantangan ini dengan menerapkan strategi pemasaran 

yang inovatif serta melakukan transformasi digital secara bertahap namun progresif. Upaya ini tidak 

hanya bertujuan untuk memperluas pangsa pasar, tetapi juga menjaga keberlanjutan nilai budaya 

lokal di tengah arus modernisasi. 

Salah satu strategi utama yang dijalankan oleh pelaku usaha Batik Trusmi adalah pemasaran 

berbasis digital. Dengan memanfaatkan media sosial seperti Instagram, dan Facebook, serta 

marketplace seperti Shopee dan Tokopedia, Batik Trusmi mampu menjangkau konsumen dari 

berbagai wilayah, bahkan hingga mancanegara (Shaw, 2020; Putranto et al., 2022). Tidak hanya 

sebagai alat promosi, platform digital juga digunakan sebagai media edukasi untuk menyampaikan 

narasi budaya, proses produksi, serta makna di balik motif batik khas Cirebon seperti Mega 

Mendung. Konten digital yang edukatif dan visual yang menarik terbukti efektif dalam 

menjembatani komunikasi budaya antara generasi tua dan muda. 

Selain strategi digital, Batik Trusmi juga menjalin kemitraan strategis dengan sektor 

pariwisata. Desa Trusmi tidak hanya dikenal sebagai sentra produksi batik, tetapi juga telah 

berkembang menjadi kawasan wisata edukatif. Kolaborasi dengan agen perjalanan dan pemerintah 

daerah memungkinkan Batik Trusmi masuk dalam paket wisata budaya, di mana wisatawan tidak 

hanya membeli produk, tetapi juga menyaksikan dan mempelajari proses membatik secara langsung 

(Aan, 2017). Pendekatan ini meningkatkan daya tarik Batik Trusmi sebagai pengalaman budaya 

yang utuh bukan sekadar barang dagangan. 

Untuk menjawab perubahan preferensi pasar, khususnya dari kalangan muda, para pelaku 

usaha Batik Trusmi juga menerapkan strategi diversifikasi produk. Produk batik kini tidak hanya 

berbentuk kain, tetapi juga diaplikasikan pada barang fashion seperti tas, sepatu, masker, dan 

aksesoris lainnya dengan desain yang lebih modern namun tetap menjunjung nilai tradisional 

(Suripto dan Krismanto, 2020). Inovasi ini menjadi salah satu kunci dalam memperluas segmentasi 

pasar tanpa kehilangan identitas budaya. 

Namun, keberhasilan digitalisasi ini sangat bergantung pada tingkat literasi digital para 

pelaku usaha. Sayangnya, masih banyak pengrajin batik dari generasi tua yang belum sepenuhnya 

menguasai teknologi informasi, sehingga menyebabkan kesenjangan digital antara pelaku dan 

konsumen yang kini lebih melek teknologi (Priyanto & Cahyani, 2022). Oleh karena itu, berbagai 

program pelatihan, bimbingan, dan pendampingan terkait penggunaan teknologi digital menjadi 

langkah penting. Melalui pelatihan pemasaran digital, kerja sama dengan universitas, serta 

partisipasi dalam pameran virtual, kapasitas digital pelaku usaha semakin meningkat. 

Inovasi teknologi turut memperkuat transformasi ini. Pemanfaatan aplikasi desain batik 

berbasis vektor, printer berpresisi tinggi, dan sistem manajemen keuangan berbasis aplikasi 

memungkinkan proses produksi yang lebih efisien, hemat biaya, dan tetap menjaga nilai estetika 
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batik. Teknologi tidak menghilangkan unsur budaya, melainkan mempercepat adaptasi dan 

memperkaya ekspresi kreatif para pengrajin. Transformasi digital ini juga memperkuat modal sosial 

digital yang terbangun melalui komunitas daring seperti grup WhatsApp pengrajin, akun media 

sosial kolektif, dan forum edukatif. Jaringan ini membuka ruang kolaborasi antar pelaku, konsumen, 

komunitas, pemerintah, dan institusi pendidikan, serta mendorong regenerasi pengrajin batik dari 

kalangan muda yang lebih akrab dengan ekosistem digital (Zayyana et al., 2022). Sejalan dengan 

hal tersebut penelitian terbaru di Kabupaten Purworejo menunjukkan bahwa strategi digital dan 

inovasi desain yang dikemas dengan pendekatan visual minimalis dan branding yang sesuai selera 

pasar anak muda dapat meningkatkan penjualan hingga 600 persen (Fauziah & Widjajani, 2024). 

Hal ini menunjukkan bahwa ketika teknologi, kreativitas, dan modal sosial digabungkan, maka akan 

tercipta ekosistem usaha batik yang responsif, berkelanjutan, dan tetap berakar pada kearifan lokal. 

Model serupa dapat diterapkan di Trusmi untuk memperkuat daya saing sekaligus pelestarian 

identitas budaya. Strategi harga yang kompetitif juga menjadi bagian integral dalam menarik minat 

konsumen. Pelaku usaha Batik Trusmi menyediakan produk dengan beragam harga sesuai kualitas 

dan jenis batik. Diskon musiman, program loyalitas, dan bundling produk untuk memperluas 

jaringan pelanggan (Lestari et al., 2022). 

Peran Literasi Digital dalam Mendukung Transformasi Usaha Batik Trusmi 

Dalam menghadapi disrupsi teknologi dan persaingan global yang semakin ketat, literasi 

digital menjadi fondasi penting bagi pelaku usaha Batik Trusmi untuk dapat beradaptasi dan tetap 

relevan. Literasi digital bukan sekadar kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, 

melainkan mencakup keterampilan berpikir kritis dalam menggunakan informasi digital, 

memahami etika digital, serta memanfaatkan berbagai platform digital untuk kepentingan usaha dan 

pelestarian budaya. Dalam konteks Batik Trusmi, peningkatan literasi digital pelaku usaha 

membuka peluang bagi perluasan pasar, efisiensi produksi, serta penguatan identitas budaya melalui 

media daring. 

Transformasi digital berbasis literasi ini penting karena sebagian besar pelaku usaha batik 

di Trusmi masih berasal dari generasi yang belum sepenuhnya menguasai teknologi informasi. Hal 

ini menyebabkan kesenjangan digital yang signifikan antara pelaku usaha generasi tua dan 

konsumen generasi muda. Oleh karena itu, upaya sistematis seperti pelatihan teknologi digital, 

bimbingan penggunaan media sosial, dan penguatan kapasitas digital menjadi langkah krusial 

dalam proses transformasi tersebut (Priyanto & Cahyani, 2022). Selain itu, perkembangan teknologi 

memungkinkan pelaku usaha Batik Trusmi untuk mengakses berbagai bentuk inovasi digital, 

seperti aplikasi desain batik digital berbasis vektor, penggunaan printer motif batik berpresisi tinggi, 

serta sistem pencatatan keuangan berbasis aplikasi yang terintegrasi dengan platform e-commerce. 

Inovasi ini membantu mengurangi biaya produksi, meningkatkan efisiensi waktu, serta 

mempercepat proses kreatif dalam pengembangan motif baru tanpa menghilangkan nilai estetika 

dan filosofi tradisional batik. 

Lebih lanjut, integrasi antara literasi digital dan inovasi teknologi berdampak positif 

terhadap penguatan modal sosial digital yang mendukung konektivitas antara pelaku usaha, 

konsumen, komunitas batik, pemerintah, dan lembaga pendidikan. Terbentuknya komunitas digital 

seperti grup WhatsApp pengrajin, akun media sosial kolektif Batik Trusmi, dan forum edukatif 

daring telah menciptakan ruang partisipasi baru yang memperluas jaringan sosial, memperkuat 
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kepercayaan, dan mendorong kolaborasi lintas sektor (Zayyana et al., 2022). Modal sosial ini juga 

membuka jalan bagi proses regenerasi yang lebih inklusif dan menarik bagi generasi muda yang 

lebih akrab dengan ekosistem digital. 

Implementasi strategi ini tercermin dalam beberapa inisiatif seperti pelatihan pemasaran 

digital yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah, kerja sama dengan universitas desain dan 

teknologi, serta partisipasi dalam pameran virtual batik nusantara. Penggunaan platform seperti 

Instagram, YouTube, dan TikTok telah dimanfaatkan untuk menyebarkan konten edukatif, narasi 

budaya, serta showcase proses membatik secara menarik dan informatif. Menurut Putranto et al. 

(2022) media digital berperan bukan hanya sebagai sarana komersialisasi, tetapi juga sebagai alat 

edukasi budaya yang efektif dan mudah diakses lintas generasi. 

Tidak hanya dari sisi penjual, konsumen pun semakin mengandalkan platform digital dalam 

proses pembelian, penelusuran tren, serta keterlibatan budaya. Oleh karena itu, strategi digitalisasi 

perlu mengedepankan pendekatan berbasis narasi budaya yang kuat dan otentik agar dapat 

membedakan Batik Trusmi dari produk batik massal atau batik print. Misalnya, penyampaian kisah 

tentang asal-usul motif Mega Mendung, sejarah Ki Buyut Trusmi, dan proses membatik tradisional 

dapat memperkuat nilai tambah emosional dan kultural yang ditawarkan. Integrasi literasi digital 

dan inovasi teknologi merupakan strategi kunci dalam memperkuat identitas budaya lokal di tengah 

derasnya arus globalisasi dan digitalisasi (Priyanto & Cahyani, 2022). Dengan memperkuat 

kapasitas digital pelaku usaha serta memanfaatkan inovasi teknologi secara strategis, Batik Trusmi 

tidak hanya mampu bertahan dalam era digital, tetapi juga dapat tumbuh sebagai simbol budaya 

lokal yang modern, adaptif, dan berdaya saing tinggi. 

Dampak Ekonomi dan Sosial dari Usaha Batik Trusmi 

Sebagai salah satu sektor ekonomi kreatif, industri batik Trusmi memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat Cirebon. Kehadiran industri batik ini 

tidak hanya menciptakan lapangan kerja, tetapi juga meningkatkan pendapatan masyarakat 

setempat. Menurut penelitian, sekitar 50% pengusaha batik di Trusmi mempelajari keterampilan 

membatik secara turun-temurun, sedangkan sisanya memulai usaha secara mandiri melalui 

pelatihan atau pengalaman kerja di bidang ini (Suripto & Krismanto, 2020). Dengan perkembangan 

industri batik yang pesat, semakin banyak tenaga kerja yang terserap, mulai dari pengrajin batik, 

tenaga pemasaran, hingga pekerja di bidang distribusi dan ritel. 

Di samping penciptaan lapangan kerja, Batik Trusmi membantu meningkatkan daya tarik 

pariwisata daerah. Desa Trusmi kini telah bertransformasi menjadi destinasi wisata budaya di mana 

para pengunjung tidak hanya membeli batik, tetapi juga dapat menikmati pengalaman langsung 

dalam proses pembuatan batik. Wisata edukasi ini memberikan dampak ekonomi yang lebih luas, 

dengan meningkatnya kunjungan wisatawan ke Cirebon yang pada gilirannya memberi life pada 

sektor ekonomi lainnya, seperti kuliner, perhotelan, dan transportasi (Wijayanti, 2020). Keberadaan 

showroom dan pusat oleh-oleh Batik Trusmi semakin mengukuhkan posisinya sebagai pusat 

perdagangan batik khas Cirebon yang terkenal. 

Dari sudut pandang sosial, industri Batik Trusmi memainkan peran penting dalam 

melestarikan warisan budaya serta memperkuat identitas lokal. Keterampilan membatik yang 

diwariskan dari generasi ke generasi menjadi bagian penting dari identitas masyarakat Trusmi. 
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Namun, saat ini dihadapkan pada tantangan menurunnya minat generasi muda untuk belajar 

membatik. Banyak di antara mereka yang lebih memilih karier di sektor lain yang dianggap lebih 

modern dan menjanjikan. Untuk mengatasi hal ini, beberapa pengusaha batik telah memulai 

program pelatihan bagi generasi muda guna menarik minat mereka dalam melestarikan budaya 

batik Trusmi (Lestari et al., 2022). 

Selain aspek budaya, industri Batik Trusmi juga berkontribusi dalam pemberdayaan 

ekonomi perempuan. Banyak perempuan di Desa Trusmi yang berperan sebagai pengrajin batik, 

baik dalam usaha keluarga maupun sebagai pekerja di industri batik berskala kecil hingga 

menengah. Melalui pekerjaan ini, mereka dapat memperoleh pendapatan tambahan yang 

berdampak positif pada kesejahteraan keluarga. Kemandirian ekonomi perempuan dalam industri 

batik telah menciptakan dampak sosial yang positif, di mana mereka tidak hanya berperan dalam 

urusan rumah tangga, tetapi juga aktif mendukung perekonomian daerah (Suripto dan Krismanto, 

2020). 

Secara keseluruhan, industri Batik Trusmi memiliki dampak yang luas, baik dari segi 

ekonomi maupun sosial. Industri ini tidak hanya membuka peluang kerja dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat, tetapi juga berperan dalam melestarikan warisan budaya serta 

memperkuat identitas lokal Cirebon. Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti 

persaingan dengan batik print, penurunan harga bahan baku, dan regenerasi pengrajin, solusi harus 

ditemukan melalui inovasi dan kebijakan yang mendukung keberlanjutan industri ini. Dengan 

strategi pemasaran dan pelestarian budaya yang terus diperkuat, Batik Trusmi akan tetap menjadi 

ikon budaya Cirebon yang bernilai seni tinggi dan memberikan manfaat ekonomi yang besar 

(Lestari et al., 2022). 

Tantangan dalam Usaha Batik Trusmi 

Industri Batik Trusmi, meskipun telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dan 

semakin dikenal oleh masyarakat luas, masih menghadapi beragam tantangan yang dapat 

menghambat kemajuannya. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah persaingan dari batik 

print, yang kini semakin mendominasi pasar berkat produksinya yang lebih cepat dan biaya yang 

lebih terjangkau. Batik print diproduksi dengan menggunakan mesin yang dapat mencetak motif 

dalam jumlah besar dalam waktu singkat, berbeda dengan batik tulis dan cap yang memerlukan 

waktu dan tenaga kerja yang lebih intensif. Akibatnya, konsumen cenderung memilih batik print 

karena harganya yang lebih ramah di kantong, meskipun sejatinya batik tulis dan cap menawarkan 

nilai seni serta keunikan yang lebih tinggi (Suripto dan Krismanto, 2020). 

Selain itu, pengrajin Batik Trusmi juga menghadapi tantangan terkait dengan penurunan 

harga bahan baku, terutama kain mori dan pewarna alami. Ketersediaan kain mori berkualitas sering 

kali menjadi isu karena pasokannya yang tidak stabil di pasaran. Begitu juga dengan pewarna alami, 

yang sangat bergantung pada kondisi alam dan tidak selalu bisa diprediksi ketersediaannya. 

Ketidakstabilan harga bahan baku ini menyebabkan biaya produksi semakin meningkat, sehingga 

pengusaha batik perlu mencari solusi inovatif, seperti mempertimbangkan penggunaan alternatif 

bahan baku yang lebih ekonomis atau meningkatkan efisiensi proses produksi (Lestari et al., 2022). 

Tantangan lainnya adalah berkurangnya regenerasi tenaga kerja, terutama di kalangan 

generasi muda. Banyak anak muda di Cirebon lebih memilih untuk bekerja di sektor lain yang 
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dianggap lebih modern dan menjanjikan dari segi ekonomi. Pekerjaan membatik sering kali 

dipandang sebagai pekerjaan yang memerlukan keterampilan tinggi tetapi dengan pendapatan yang 

kurang stabil. Tanpa adanya upaya nyata untuk menarik minat generasi muda ke dalam industri 

batik, dikhawatirkan jumlah pengrajin batik akan semakin berkurang dan keterampilan membatik 

yang diwariskan secara turun-temurun akan terancam punah (Wijayanti, 2020). 

Untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi yang mampu 

meningkatkan daya saing Batik Trusmi di pasar global. Salah satu solusi yang dapat 

diimplementasikan dengan memanfaatkan pemasaran digital dan e-commerce untuk memperluas 

jangkauan produk batik. Selain itu, program pelatihan dan sertifikasi bagi pengrajin muda menjadi 

langkah konkret dalam regenerasi tenaga kerja. Pemerintah dan komunitas batik juga dapat 

memberikan insentif atau penghargaan bagi pengrajin muda yang berkontribusi dalam pelestarian 

batik tradisional, sehingga industri ini bisa terus berkembang tanpa kehilangan identitasnya (Suripto 

& Krismanto, 2020). Meskipun industri Batik Trusmi menghadapi berbagai kendala, peluang untuk 

bertahan dan berkembang tetap terbuka lebar jika didukung oleh inovasi dan strategi yang tepat. 

Persaingan dengan batik print dapat diatasi melalui edukasi kepada konsumen mengenai nilai seni 

dan keunikan batik tulis. Fluktuasi harga bahan baku dapat dikelola melalui kerjasama antara 

pengrajin dan pemasok untuk memastikan kestabilan rantai pasokan. Regenerasi tenaga kerja bisa 

didorong melalui program pelatihan bagi pengrajin muda (Lestari et al., 2022). 

Keunggulan Batik Trusmi Cirebon  

Batik Trusmi dari Cirebon punya banyak keunggulan yang membuatnya berbeda dan 

istimewa dibandingkan batik dari daerah lain. Berikut beberapa hal yang  paling menonjol dari batik 

trusmi yaitu: 

1. Motif dan Corak yang Khas dan Beragam 

Yang paling saya suka dari Batik Trusmi adalah motifnya yang sangat kaya dan unik. Perpaduan 

antara budaya pesisir dan keraton Cirebon terlihat jelas di setiap kainnya. Motifnya ada dua 

jenis utama: yang satu bergaya keraton dengan warna-warna klasik seperti sogan dan babar mas, 

dan yang satu lagi lebih cerah dan dinamis seperti biru, merah, serta hijau yang banyak 

menampilkan gambar flora dan fauna. Motif mega mendung jadi favorit banyak orang, termasuk 

saya, karena bentuknya yang khas dan maknanya yang dalam. 

2. Kualitas Tinggi dan Teknik Tradisional 

Batik Trusmi dibuat dengan teknik yang masih dijaga secara turun-temurun, baik itu batik tulis, 

cap, maupun printing. Saya kagum dengan proses pembuatannya yang rumit dan penuh 

ketelitian, apalagi batik tulis yang semuanya dikerjakan manual. Hasilnya pun terlihat dari 

kualitas kainnya yang bagus, warna yang tajam, dan nyaman dipakai. 

3. Penuh Nilai Sejarah dan Budaya 

Batik Trusmi ini bukan Cuma kain, tapi juga bagian dari sejarah dan budaya Cirebon yang 

panjang. Saya pernah dengar kalau membatik di Trusmi sudah dilakukan sejak abad ke-14 dan 

diajarkan langsung oleh tokoh seperti Ki Buyut Trusmi dan Sunan Gunung Jati. Bahkan, batik 

buatan warga Trusmi sempat diakui langsung oleh Sultan Keraton Cirebon karena mirip dengan 

batik keraton. 



 
 
 
 
 
 

2741 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 3, Juni – Juli 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

4. Sentra Produksi yang Aktif dan Maju 

Contohnya seperti di Desa Trusmi dan sekitarnya meliputi Gamel dan Kaliwulu, kita bisa lihat 

langsung bagaimana batik diproduksi. Banyak pengrajin dan showroom batik di sana. 

Perkembangan usahanya juga cepat banget sejak tahun 2000-an, didukung oleh UMKM yang 

kreatif dan terus menjaga kualitas serta inovasi. 

5. Tempat Belanja dan Eduwisata Batik  

Salah satu tempat favorit saya adalah BT Batik Trusmi, pusat belanja batik terbesar di Indonesia. 

Di sana, koleksinya lengkap dan kualitasnya terjamin. Selain belanja, kita juga bisa belajar soal 

sejarah dan proses batik di Trusmi Park Museum menjadikan pengalaman wisata yang edukatif. 

6. Harga Ramah di Kantong tapi Berkualitas 

Satu hal yang bikin saya makin suka Batik Trusmi adalah harganya yang terjangkau tapi 

kualitasnya tetap oke. Banyak pilihan dari kain batik tradisional sampai baju-baju batik modern 

untuk pria, wanita, dan anak-anak. Bahkan kita bisa pesan motif sesuai keinginan, jadi cocok 

banget buat kebutuhan zaman sekarang. 

Secara keseluruhan, Batik Trusmi itu mempunyai modal sosial yang cukup signifikan 

mempengaruhi daya saing pembeli seperti dilihat dari kualitas, keunikan motif, nilai sejarah, dan 

perkembangan usaha yang luar biasa. Jadi batik trusmi ini jadi kebanggaan Cirebon dan dikenal 

luas di Indonesia. 

Kelebihan Modal Sosial terhadap Batik Trusmi 

1. Jaringan Sosial yang Kuat: Batik Trusmi tumbuh di dalam komunitas yang memiliki hubungan 

sosial erat, baik antar perajin, pedagang, maupun masyarakat sekitarnya. Keterikatan ini 

menciptakan kerja sama yang solid, mempercepat pertukaran informasi, dan membangun 

dukungan kolektif untuk menjaga keberlanjutan usaha batik. 

2. Kepercayaan dan solidaritas komunitas: Tingkat kepercayaan antar anggota komunitas Batik 

Trusmi sangat tinggi. Kondisi ini memperkuat hubungan bisnis berbasis kepercayaan, membuat 

kolaborasi dalam produksi dan pemasaran lebih mudah terjalin, tanpa terlalu bergantung pada 

sistem formal yang kaku. 

3. Norma dan Nilai Budaya yang Mengakar: Membatik sudah menjadi bagian dari identitas 

budaya masyarakat Trusmi. Kuatnya nilai-nilai budaya ini menumbuhkan rasa memiliki yang 

tinggi terhadap usaha batik, sehingga inovasi maupun transformasi digital dapat diterima 

selama tetap menghormati nilai-nilai tradisional yang ada. 

4. Keterlibatan Keluarga dan Komunitas Lokal: Sebesar usaha batik di Trusmi dikelola secara 

keluarga atau berbasis komunitas kecil. Pola ini memperkuat rasa tanggung jawab bersama dan 

menjamin keberlanjutan usaha. Selain itu, keterlibatan keluarga juga memudahkan proses 

regenerasi, sehingga keterampilan membatik bisa terus diwariskan dari generasi ke generasi. 

5. Dukungan Institusional, dan Jaringan Eksternal: Komunitas Batik Trusmi juga mendapatkan 

dukungan dari berbagai pihak luar seperti pemerintah daerah, asosiasi batik, dan lembaga 

swadaya masyarakat. Bentuk dukungan ini bisa berupa pelatihan, promosi, hingga program 
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pengembangan kapasitas, yang memperluas jejaring sosial mereka ke tingkat nasional bahkan 

internasional. 

 

KESIMPULAN 

Industri Batik Trusmi merupakan salah satu sektor ekonomi kreatif yang tidak hanya 

berkontribusi besar terhadap perekonomian masyarakat Cirebon, tetapi juga memiliki peran penting 

dalam pelestarian budaya lokal. Proses produksi batik yang melibatkan teknik tradisional seperti 

batik tulis dan cap, serta pewarnaan alami dan sintetis, menjadi cerminan kekayaan budaya dan 

keterampilan yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam menghadapi tantangan era modern, 

pelaku usaha Batik Trusmi telah mengadopsi berbagai strategi pemasaran, mulai dari pemanfaatan 

platform digital, kolaborasi dengan sektor pariwisata, hingga diversifikasi produk dan penetapan 

harga yang kompetitif. 

Secara sosial dan ekonomi, Batik Trusmi telah membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, memperkuat identitas budaya, serta memberdayakan perempuan. 

Namun, industri ini juga menghadapi sejumlah tantangan serius, seperti persaingan dari batik print, 

fluktuasi harga bahan baku, dan kurangnya regenerasi pengrajin muda. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi yang berkelanjutan, pelatihan bagi generasi muda, serta dukungan dari pemerintah dan 

masyarakat agar Batik Trusmi dapat terus bertahan dan berkembang sebagai simbol budaya 

sekaligus kekuatan ekonomi lokal. Adapun jaringan pemasaran yang dijalankan oleh pengusaha 

Batik Trusmi telah berhasil memperkuat posisi mereka dalam pasar lokal dan internasional. 

Kombinasi pemasaran digital, kolaborasi dengan sektor pariwisata, diversifikasi produk, serta 

strategi harga yang bersaing telah memfasilitasi Batik Trusmi untuk terus berkembang di tengah 

persaingan industri tekstil yang semakin kompetitif. 
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